
 

BAB V 

 
 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisa hasil wawancara pada bab sebelumnya maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar mahasiswi muslim di Surabaya sadar akan pentingnya label 

halal yang ada di suatu produk dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

yang menggunakan, namun karena banyaknya produk yang beredar di 

Indonesia khususnya di Surabaya yang tidak memiliki label halal, maka 

mahasiswi muslim di Surabaya lebih memilih untuk membeli produk yang 

menurutnya cocok dengan kulit serta membeli produk kosmetik karena adanya 

promo atau diskon yang diberikan oleh suatu produk kosmetik. 

2. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat beli informan untuk memilih dan 

melakukan pembelian produk kosmetik yang pertama yaitu faktor keuangan 

dimana tiap informan memiliki budget yang berbeda untuk dapat menentukan 

produk apasaja yang menurutnya masih masuk dalam penghitungannya. Yang 

kedua yaitu faktor kecocokan pada masing-masing kulit dimana tiap informan 

memiliki kondisi kulit yang berbeda-beda sehingga tidak sama dalam membeli 

produk untuk kebutuhan kulitnya. Yang ketiga dan yang paling banyak 

disebutkan yaitu dari faktor eksternal yang mempengaruhi informan. Menurut 
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informan, pengaruh dari pihak lain sangat memberikan dorongan atau 

menumbuhkan minat beli akan suatu produk yang telah di informasikan baik 

melalui sosial media, maupun sales promotion dari produk tersebut. 

3. Karena mahasiswi muslim jaman sekarang khususnya yang berada di Surabaya 

kurang dalam mempertimbangkan faktor religiusitas atau dalam kata lain 

mahasiswi muslim jaman sekarang tidak menjadikan label halal sebagai faktor 

utama untuk memunculkan minat beli terhadap suatu produk make up, sehingga 

tidak ada pengaruh antara produk kosmetik yang telah berlabel halal dengan 

produk kosmetik yang belum berlabel halal bagi mahasiswi muslim di 

Surabaya. 

 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian ini tidak lepas dari kendala yang dihadapi oleh peneliti selama 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian. Kendala yang dihadapi 

yaitu menjadwalkan waktu untuk melakukan wawancara dengan informan menjadi 

kendala yang cukup sulit bagi peneliti, karena jadwal informan yang cukup padat dan 

sulit untuk meluangkan waktu untuk menjadi informan dalam penelitian ini. 

Keterbatasan lain dari penelitian ini yaitu peneliti hanya mengambil sudut pandang dai 

mahasiswi muslim yang ada di Surabaya saja, sehingga untuk pembanding dalam 

analisis dari hasil wawancara tidak dapat dibandingkan dengan pihak lain. 
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5.3 Saran 
 

1. Adapun saran ditujukan pada penelitian selanjutnya: 

 

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memfokuskan kosmetik yang akan 

digunakan. 

b. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih banyak lagi dalam melakukan wawancara 

kepada informan agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

c. Peneliti selanjutnya sebaiknya memilih triangulasi sumber data, sehingga hasil 

wawancara dengan informan dapat dibandingkan dengan hasil jawaban dari 

pihak lain seperti para ulama, produsen, maupun penjual kosmetik. 

d. Banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan dalam penelitian 

selanjutnya dapat melengkapi dan memberikan temuan yang lebih baru dan 

lebih mendalam mengenai permasalahan yang diangkat. 

2. Saran bagi konsumen/pengguna: 

 

Diharapkan bagi konsumen atau pengguna agar lebih memperhatikan produk 

kosmetik yang akan digunakan, dan lebih aware dalam memilih produk kosmetik 

yang lebih aman serta bersertifikasi halal agar lebih meningkatkan rasa aman dan 

nyaman bagi penggunanya. Serta tidak menggunakan produk yang dengan 

sengaja memasukkan barang yang dilarang oleh agama dengan alasan agar 

pengguna dapat menggunakan produk untuk kegiatan peribadahan serta kegiatan 

lainnya dengan tenang. 
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